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MOTTO 

 

“Kompetensi tidak menjamin kualitas mengajarmu, tetapi 

mengajar dengan hati adalah kompetensi yang 

sesungguhnya.”
1
 

(Twitter @1000_guru, 2012) 

 

 

  

                                                           
1
 1000_guru [@1000_guru], Kompetensi tidak menjamin kualitas 

mengajarmu, tetapi mengajar dengan hati adalah kompetensi yang 

sesungguhnya, Twitter, 

https://twitter.com/1000_guru/status/258761117826945024?s=19 diakses 

pada hari Senin, 24 Mei 2021 pukul 11.08 WIB. 

https://twitter.com/1000_guru/status/258761117826945024?s=19
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ABSTRAK 

INTAN MUTIA PRATIWI. Penerapan Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini adalah merebaknya 

pandemi Covid-19 di Indonesia yang menyebabkan kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara jarak jauh dengan sistem daring. 

Tentu seluruh lapisan sekolah harus mulai menyesuaikan, salah 

satunya guru PAI. Agar pembelajaran tetap berjalan seperti 

biasa guru harus menyesuaikan dengan pembelajaran daring 

saat ini. Guru dan siswa di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul 

selama diberlakukannya pembelajaran jarak jauh mengeluhkan 

tentang model pembelajaran, metode mengajar, penggunaan 

media, serta kesulitan dalam memantau perkembangan siswa. 

Salah satu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 

peserta didik adalah kompetensi pedagogik. Untuk itu, selama 

masa pembelajaran jarak jauh ini guru perlu meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya karena berkaitan dengan 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang 

penerapan kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualittatif fenomenologis. Adapun 

pegumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dan analisis data menggunaan metode deskriptif 

kualitatif dan analisis isi. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Penerapan kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi Covid-19 di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul sudah 

dilaksanakan oleh guru PAI dengan memahami dan juga 

menyesuaikan dengan kondisi pembelajaran saat ini yang 

dilakukan dengan sistem daring, seperti menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pendidikan, memahami karakteristik 

peserta didik, mengembangkan kurikulum dan perangkat 

pembelajaran, merancang pembelajaran, melaksanakan 
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pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 

pendidikan, mengevaluasi pembelajran, dan mengembangkan 

potensi peserta didik. Namun, masih ada beberapa kompetensi 

yang belum dilaksanakan dengan maksimal dikarenakan 

terkendala berbagai kondisi. 2) Kepala sekolah, guru PAI, 

beserta jajaran bekerjasama dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dengan mengadakan berbagai pelatihan, 

workshop, webinar, IHT (In House Training). Adapun untuk 

guru PAI ditambah mengikuti diklat MGMP maupun Kemenag. 

3) Cara Mengajar guru PAI di masa pembelajaran jarak jauh ini 

diantaranya diskusi dan penugasan melalui aplikasi google 

classroom, google meet, maupun zoom. 

 

Kata Kunci: Penerapan Kompetensi Pedagogik Guru PAI, 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19, Guru 

PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi 

diri dan lingkungannya. Dalam dunia pendidikan peran guru 

dalam mengajar menjadi salah satu faktor keberhasilan 

siswa dalam memahami materi. Untuk itu dalam mengajar 

guru perlu menguasai berbagai kompetensi. Dalam proses 

belajar mengajar tidak hanya terjadi proses penyampaian 

materi pelajaran, melainkan juga penanaman sikap dan nilai 

pada diri siswa yang sedang belajar. Maka dari itu, perlu 

adanya guru atau tenaga pendidik yang berkualitas dan 

profesional untuk mewujudkan bangsa yang bermartabat.  

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 2 

tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa: 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidikan pada perguruan tinggi.
2
 

 

Dalam undang-undang di atas dijelaskan bahwa guru 

atau tenaga pendidikan berperan sebagai agen pembelajaran 

                                                           
2
 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 39 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru 

sebagai agen pembelajaran yang meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, perlu membekali dirinya dengan 

berbagai kompetensi atau kemampuan. 

Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat 10 

tentang Guru dan Dosen, pengertian kompetensi adalah: 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melakasanakan tugas keprofesionalannya.
3
 

 

Kompetensi guru merupakan gabungan atau 

perpaduan antara kemampuan personal, keterampilan, 

kelimuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 

menyeluruh membentuk kompetensi guru yang meliputi 

penguasaan materi, keterampilan mengajar, kemampuan 

memahami peserta didik, pengembangan kepribadian, dan 

profesionalisme. Dengan memiliki dan menguasai aspek 

kompetensi guru, seorang guru dapat dikatakan sebagai guru 

yang profesional dibidangnya. Kompetensi guru ada 4 

macam, yakni kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan 

profesional. Sedangkan khusus untuk guru PAI kompetensi 

guru ada 5 macam, yakni keempat kompetensi guru secara 

umum ditambah kompetensi kepemimpinan atau leadership. 

                                                           
3
 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 10 tentang 

Guru dan Dosen. 
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Saat ini dunia sedang dilanda pandemi covid-19 

termasuk Indonesia. Pada 11 Maret 2020, World Health 

Organization (WHO) sudah mengumumkan status pandemi 

global untuk penyakit virus corona 2019.
4
 Dalam kasus 

covid-19, WHO menetapkan penyakit ini sebagai pandemi 

karena seluruh warga dunia berpotensi terkena infeksi 

penyakit covid-19. Dilansir dari laman Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan bahwa Covid-

19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, 

yang kasusnya dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok 

pada tanggal 31 Desember 2019.
5
  

Seluruh sektor kehidupan baik itu agama, kesehatan, 

ekonomi, pendidikan ikut terkena dampaknya. Dalam sektor 

agama banyak tempat ibadah ditutup. Dalam sektor 

kesehatan hari demi hari makin banyak pasien yang terkena 

virus covid-19 yang mengakibatkan lonjakan jumlah pasien 

sehingga banyak tenaga media yang kewalahan karena 

banyaknya pasien covid-19. Dalam sektor ekonomi banyak 

terjadi PHK secara besar-besaran dan banyak yang 

                                                           
4
 Ardi Priyatno Utomo, WHO Umumkan Virus Corona sebagai 

Pandemi Global, 

https://www.kompas.com/global/read/2020/3/12/001124570/who-umumkan-

virus-corona-sebagai-pandemi-global?page=all diakses pada Kamis, 27 

Agustus 2020 pukul 13.14 WIB. 
5
 Pusat Analisis Determinan Kesehatan Kemenkes, Hindari Lansia 

dari Covid 19, 

https://www.padk.kemkes.go.ig/article/read/2020/04/23/21/hindari-lansia-

dari-covid-19.html. diakses pada Jum‟at, 21 Agustus 2020 pukul 23:57 WIB. 

https://www.kompas.com/global/read/2020/3/12/001124570/who-umumkan-virus-corona-sebagai-pandemi-global?page=all
https://www.kompas.com/global/read/2020/3/12/001124570/who-umumkan-virus-corona-sebagai-pandemi-global?page=all
https://www.padk.kemkes.go.ig/article/read/2020/04/23/21/hindari-lansia-dari-covid-19.html
https://www.padk.kemkes.go.ig/article/read/2020/04/23/21/hindari-lansia-dari-covid-19.html
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pendapatannya menurun. Dalam sektor pendidikan sistem 

pembelajaran beralih menjadi pembelajaran daring. 

Pemerintah pun mulai mengeluarkan perintah untuk 

melakukan physical distancing yang mengharuskan kita 

selalu berada di rumah. Dan segala aktifitas seperti bekerja, 

sekolah, dan beribadah dilakukan dari rumah. Salah satu 

sektor yang terkena dampak covid-19 ini adalah sektor 

pendidikan. Walaupun begitu, pendidikan harus tetap 

berjalan dalam keadaan apapun. Untuk mengurangi angka 

penyebaran covid-19 dan kegiatan pendidikan dapat 

berjalan seperti biasanya, maka pemerintah melakukan 

beberapa upaya untuk mengurangi penyebaran tersebut yang 

salah satunya diterapkan dalam sistem pendidikan di 

Indonesia. 

Kebijkan belajar dari rumah mulai diterapkan pada 

tanggal 9 Maret 2020 setelah Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran nomor 2 dan 3 

tahun 2020 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja 

dari rumah dalam rangka pencegahan Covid-19. Dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dengan 

sistem daring (online) sejak bulan Maret 2020. Adapun 

pelaksanaan kebijakan pendidikan selama masa pandemi 

covid-19 telah diatur dalam Surat Edaran nomor 4 tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran coronavirus disease (covid-19). Dan 
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pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah telah diatur 

dalam Surat Edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman 

penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat 

penyebaran corona virus disease (covid-19).  

Dengan diberlakukannya sistem pembelajaran daring 

proses pembelajarannya pun ikut berubah, mulai dari 

penggunaan media pembelajaran, strategi dan metode 

pembelajaran, sistem evaluasi hingga sistem penilaian. 

Semua elemen sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, dan 

karyawan mulai melakukan perubahan baik itu yang terkait 

administrasi sekolah sampai proses pembelajaran. Salah satu 

elemen sekolah yang menjadi perhatian dalam proses 

pembelajaran jarak jauh atau daring ini adalah guru. Masa-

masa pembelajaran jarak jauh saat ini guru banyak 

melakukan perubahan pada proses pembelajarannya. Guru 

perlu melakukan banyak adaptasi dengan perubahan saat ini. 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Nomor 3451 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Pada Masa Kebiasaan Baru menetapkan petunjuk 

teknis penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah pada masa kebiasaan baru. Petunjuk ini 

sebagai pedoman guru Pendidikan Agama Islam dan satuan 

pendidikan jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK. Guru 

Pendidikan Agama Islam dapat mengembangkan 
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pembelajaaran yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah.
6
 

Untuk itu, dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran jarak jauh ini, guru diharapkan dapat 

meningkatkan serta memperbarui kompetensinya terlebih 

saat ini pembelajaran dilakukan secara daring.  Dikarenakan 

saat ini pembelajaran dilakukan secara daring, maka seluruh 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara online oleh guru 

yang bersangkutan. Walaupun pembelajaran dilakukan 

secara jarak jauh, tetapi tugas dan kewajiban guru tetap 

sama yakni mengajar. Untuk itu, guru perlu meningkatkan 

kompetensinya. Hal itu juga berlaku bagi guru PAI yang 

tugas dan kewajibannya sama seperti guru yang lainnya 

yakni mengajar. Masa-masa pembelajaran jarak jauh ini 

guru perlu meningkatkan serta memperbarui 

kompetensinya, terlebih saat ini semua serba online dan 

memerlukan pemanfaatan teknologi pendidikan yang lebih 

banyak. Yang paling menonjol untuk ditingkatkan yakni 

kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan pemahaman terhadap siswa, perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasinya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 

beberapa siswa dan guru PAI SMAN 1 Karangmojo 

                                                           
6
 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3451 

Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Pada Masa Kebiasaan Baru. 



7 
 

Gunungkidul selama pembelajaran jarak jauh berlangsung 

banyak siswa yang mengeluhkan tentang model 

pembelajaran, metode guru dalam mengajar dan 

penggunaan media pembelajaran yang masih kurang. 

Sedangkan selama pembelajaran jarak jauh guru merasakan 

kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran dan 

kesulitan untuk melihat perkembangan dan perubahan sikap 

secara positif bagi siswa.
7
 Melihat permasalahan tersebut 

peneliti merasa guru perlu melakukan perubahan maupun 

pengembangan baik itu model pembelajaran, strategi dan 

metode pembelajaran yang mana dilakukan secara online. 

Untuk itu peneliti tertarik meneliti mengenai 

penerapan kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 

karena kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dan peserta didik. 

Sedangkan di masa pembelajaran jarak jauh ini sistem 

pembelajaran yang awalnya tatap muka beralih menjadi 

pembelajaran daring yang mana proses pembelajarannya 

ikut menyesuaikan, mulai dari metode pembelajaran hingga 

sistem penilaian. Untuk itu di masa pembelajaran jarak jauh 

ini guru perlu melakukan inovasi terhadap sistem 

pembelajaran jarak jauh ini, mulai dari metode 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu Siti Nurchayati, S.Ag., M.A. Guru PAI 

SMAN 1 Karangmojo pada Rabu, 30 September 2020 pukul 09.30 WIB di 

SMAN 1 Karangmojo. 
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pembelajaran, penggunaan media, sistem penilaian bahkan 

guru perlu memperbaharui kemampuannya di tengah PJJ 

ini. Serta untuk melihat bagaimana penerapan kompetensi 

pedagogik guru PAI Selama diberlakukannya pembelajaran 

jarak jauh. 

SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul sendiri sudah 

pernah menjadi objek penelitian oleh beberapa mahasiswa. 

Diantaranya penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 oleh 

Widya Ajeng Pemila mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia UNY yang berjudul “Pelaksanaan 

Penilaian Otentik Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA 

Beracuan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

penilaian otentik pembelajaran Bahasa Indonesia SMA 

beracuan kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2013/2014 

yang meliputi tingkat ketercapaian pelaksanaan penilaian 

otentik, kendala yang dialami guru dalam mengatasi 

berbagai kendala pelaksanaan penilaian. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

sesuai dengan ketentuan dalam kurikulum 2013. 

Ketercapaian pelaksanaan penilaian otentik di empat 

sekolah tersebut (salah satunya SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul) termasuk dalam kategori „Sedang‟. Kendala 

utama yang dialami guru adalah pada Teknik penilaian dan 

penyekoran. Meskipun demikian, para guru melakukan 
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sejumlah upaya untuk mengatasi kendala yang mereka 

alami. Para guru masih terus berusaha untuk menerapkan 

penilaian otentik sesuai kurikulum 2013 dengan lebih baik. 
8
 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Adela Chrismas 

Diantina mahasiswi Jurusan Pendidikan Akuntansi 

Universitas Sanata Dharma pada tahun 2012 yang berjudul 

“Pengaruh Perhatian Orangtua, minat belajar siswa, dan 

lingkungan belajar siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa 

(Studi Kasus: SMAN 1 Karangmojo)”. Adapun penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

perhatian orangtua terhadap prestasi belajar siswa. 

Kemudian apakah ada pengaruh antara minat belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa, dan apakah ada pengaruh 

antara lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh antara perhatian orangtua terhadap prestasi belajar 

siswa, adanya pengaruh antara minat belajar siswa terhadap 

prestasi belajar siswa, dan adanya pengaruh antara 

lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.
9
 

Melihat permasalah yang telah dipaparkan di atas dan 

belum adanya penelitian yang meneliti mengenai 

                                                           
8
 Widya Ajeng Pemila. “Pelaksanaan Penilaian Otentik 

Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA Beracuan Kurikulum 2013 di 

Kabupaten Gunungkidul”, Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2014, hal. xv. 
9
 Adela Chrismas Diantina, “Pengaruh Pehatian Orangtua, Minat 

Belajar Siswa, dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata 

Darma Yogyakarta, 2012, hal. viii.  
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kompetensi pedagogik guru PAI di SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul maka dari itu saya tertarik melakukan 

penelitian tentang “PENERAPAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU PAI DALAM PEMBELAJARAN 

JARAK JAUH PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI 

SMAN 1 KARANGMOJO GUNUNGKIDUL” dengan 

harapan agar dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

terkait kompetensi pedagogik  yang harus dimiliki oleh guru 

terutama guru PAI di masa pembelajaran jarak jauh saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kompetensi pedagogik guru PAI 

dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi 

covid-19 di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru PAI dalam pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandami Covid-19 di SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul? 

3. Bagaimana cara mengajar guru PAI selama 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi Covid-19 di SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan kompetensi pedagogik 

guru PAI dalam pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi covid 19 di SMAN 1 Karangmojo. 

b. Untuk mengetahui upaya meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam pembelajaran jarak jauh 

pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 

Karangmojo. 

c. Untuk mengetahui cara mengajar guru PAI selama 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi covid-19 di SMAN 1 Karangmojo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia 

pendidikan dan dapat memperkaya wawasan khususnya 

kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan 

proses pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi 

covid 19. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi maupun acuan untuk penelitian-

penelitian yang relevan pada masa yang akan datang. 

2) Bagi Guru 
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a) Dapat dijadikan bahan refleksi dan evaluasi 

diri dalam menjalankan tugas 

keprofesiannya, 

b) Dapat dijadikan motivasi dan inspirasi dalam 

proses pembelajaran. 

c) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja dan kualitas 

pembelajaran. 

3) Bagi siswa 

a) Membantu siswa memperoleh pembelajaran 

yang berkualitas. 

b) Menumbuhkan semangat belajar. 

4) Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

bahan peningkatan kinerja guru PAI. 

5) Bagi pembaca 

a) Memberikan informasi mengenai kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam meningkatkan 

proses pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi covid 19. 

b) Memberikan wawasan pengetahuan 

mengenai pentingnya kompetensi guru PAI. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan daftar referensi yang dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan skripsi oleh 

peneliti. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggali referensi-
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referensi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang 

sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari 

beberapa skripsi maupun jurnal yang sudah ada sebelumnya 

guna menggali teori yang berkaitan dengan judul yang diteliti 

oleh peneliti. Adapun beberapa referensi tersebut yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ratna Septia Kurniawati 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2016 dengan judul “Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikat 

Pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 5 Jombang”. Hasil 

dari penelitian ini kesimpulannya adalah kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam pengelolaan pembelajaran 

terhadap peserta didik yang meliputi: Pemahaman 

karakter peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya menunjukkan kualifikasi yang baik. 

Semua guru Pendidikan Agama Islam sudah memenuhi 

komponen-komponen dari kompetensi pedagogik.
10

 

                                                           
10

 Ratna Septia Kurniawati, “Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam Bersertifikat Pendidik Di Madrasah Aliyah Negeri 

5 Jombang”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2016, hal. xvii. 
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ratna Septia Kurniawati dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang kompetensi 

pedagogik guru PAI. Adapun perbedaannya penelitian 

yang dilakukan oleh Ratna Septia Kurniawati berfokus 

pada kompetensi pedagogik guru PAI bersertifikat 

pendidik, sedangan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yakni berfokus pada kompetensi pedagogik guru 

PAI dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi 

covid-19. Lokasi penelitian juga berbeda, penelitian 

yang dilakukan oleh Ratna Septia Kurniawati dilakukan 

di MAN 5 Jombang, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berlangsung di SMAN 1 

Karangmojo Gunungkidul.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Fitri Fuji Ningrum mahasiswa 

Jurusan Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Palangkaraya tahun 

2018 yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

Di SMAN Se Kota Palangka Raya (Studi Pada Alumni 

Program Studi PAI)”. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukan ada 10 kompetensi pedagogik menurut 

Permendiknas No. 16 Th. 2007, antara lain menguasai 

karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 
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informasi dan komunikasi, menfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik, berkomunikasi dengan peserta 

didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran, melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran, menyatakan 

bahwa guru PAI di SMAN se kota Palangka Raya sudah 

melaksanakan dengan baik.
11

 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri Fuji Ningrum dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yakni sama-sama meneliti tentang 

kompetensi pedagogik guru PAI. Adapun perbedaanya, 

penelitian yang dilakukan oleh Fitri Fuji Ningrum 

subjeknya guru PAI se kota Palangka Raya, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan subjeknya hanya guru 

PAI di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. Perbedaan 

selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Fuji 

Ningrum meneliti kompetensi pedagogik guru PAI pada 

pembelajaran pada umumnya, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti meneliti kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam pembelajaran jarak jauh pada 

masa pandemi covid-19. Adapun lokasi penelitian juga 

berbeda. Fitri Fuji Ningrum melakukan penelitian di 

SMAN se kota Palangka Raya, sedangkan penelitian 

                                                           
11

 Fitri Fuji Ningrum, “Kompetensi Pedagogik Guru PAI Di SMAN 

Se Kota Palangka Raya (Studi Pada Alumni Program Studi PAI)”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palangka Raya, 2018, hal. v. 
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yang dilakukan oleh penulis dilakukan di SMAN 1 

Karangmojo. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mutiara Tri Murni mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara tahun 2017 yang berjudul 

“Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di 

MTs. Al-Ikhlas Korajim Kec. Dolok Merawan Kab. 

Serdang Bedagai”. Adapun hasil penelitian dari skripsi 

tersebut tentang pengembangan kompetensi pedagogik 

guru PAI adalah: 1) Guru PAI sudah cukup baik dalam 

menguasai kompetensi pedagogik di MTs. Al-Ikhlas 

Korajim Kec. Dolok Merawan Kab. Serdang Bedagai. 2) 

Kepala Sekolah dan Guru PAI bekerja sama dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI dengan 

melakukan pelatihan-pelatihan keguruan, seperti 

seminar, workshop, MGMP dan lainnya. 3) Hambatan-

hambatan gur PAI dalam proses pengembangan 

kompetensi pdagogik, seperti latar belakang guru, 

penghasian guru, sarana dan prasana yang tidak 

memadai, dan kesadaran penuh dari tiap individu.
12

 

Adapun kesamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Mutiara Tri Murni dengan penelitian yang peneliti 

                                                           
12

 Mutiara Tri Murni,: “Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Guru PAI di MTs. Al-Ikhlas Korajim Kecamatan Dolok Merawan Kabuaten 

Serdang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera 

Utara, 2017, hal. i. 
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lakukan ialah objeknya merupakan kompetensi 

pedagogik guru PAI. Selain itu keduanya juga 

memaparkan bagaimana kompetensi pedagogik guru 

PAI. Namun ada beberapa perbedaan. Pertama, skripsi 

Mutiara Tri Murni difokuskan pada pengembangan 

kompetensi pedagogik guru PAI, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti difokuskan pada bagaimana 

kompetensi pedagogik guru PAI SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul di masa pembelajaran jarak jauh.  

E. Landasan Teori 

1. Kompetensi Guru PAI 

a. Pengertian Kompetensi Guru PAI 

Menurut Mulyasa, kompetensi merupakan 

perpaduan unsur pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak.
13

 Menurut Sahertian, kompetensi adalah 

kemampuan untuk melaksanakan sesuatu yang diperoleh 

melalui pendidikan dan latihan.
14

 Dalam hal ini, untuk 

memiliki beberapa kompetensi yang dibutuhkan 

seseorang harus mengikuti proses pendidikan dan 

latihan tertentu. Dalam arti lain ada pemenuhan 

kualifikasi akademik tertentu dan keikutsertaan dalam 

                                                           
13

 E. Mulyasa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, 

Karakteristik, dan Implementasi”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal. 38. 
14

 Sahertian, “Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program 

Inservice Education”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 4. 
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pelatihan-pelatihan yang menunjang suatu kompetensi 

tertentu untuk menjalankan tugas atau kelayakan untuk 

menduduki suatu profesi.
15

 Kompetensi merupakan 

kemampuan seseorang yang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam 

hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan 

lingkungannya. 

Dari berbagai pengertian kompetensi di atas dapat 

kita pahami bahwa kompetensi merupakan hal yang 

perlu dimiliki oleh setiap orang guna menjalani suatu 

profesinya, begitu juga dengan guru. Untuk menjadi 

guru yang profesional harus menguasai dan memiliki 

kompetensi-kmpetensi yang diperlukan sebagai seorang 

guru guna menjalakan tugasnya agar mencapai tujuan 

yang diharapkan.  

Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Pasal 1 ayat 10 disebutkan, bahwa kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
16

 Menururt Mulyasa kompetensi 

guru adalah perpaduan kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi, sosial dan spiritual yang membentuk 

                                                           
15

 Achmad Habibullah, “Kompetensi Pedagogik Guru”, Jurnal 

Edukasi Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012, hal. 364. 
16

 DPR RI, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen”, http://luk.staff.ugm.ac.id  hlm. 3. 

http://luk.staff.ugm.ac.id/
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kompetensi standar profesi guru, yang meliputi 

penguasaan materi, pemahaman terhadap murid, 

pembelajaran yang mendidik, serta pengembangan 

probadi dan profesionalisme.
17

 

Adapun kompetensi guru PAI dibagi menjadi lima 

macam, yakni sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. Kompetensi ini antara lain: 

a) Memahami wawasan atau landasan 

pendidikan. 

b) Memahami karakteristik siswa. 

c) Mengembangkan kurikulum dan perangkat 

pembelajaran. 

d) Merancang pembelajaran. 

e) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik. 

f) Memanfaatkan teknologi pendidikan. 

g) Mengevaluasi pembelajaran. 

h) Mengembangkan potensi siswa. 

                                                           
17

 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 26. 
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2) Kompetensi kepribadian, adalah kemampuan 

menjadi pribadi yang mantap, unggul, stabil, 

dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia. Guru harus 

memiliki etika yang baik dan disiplin pada kode 

etik profesi. 

Kompetensi ini antara lain: 

a) Bertindak sesuai norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, bijaksana, berwibawa, dan berakhakul 

karimah. 

c) Dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat. 

d) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri. 

e) Mengembangkan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

3) Kompetensi profesional adalah kemampuan guru 

dalam penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang kemungkinannya 

membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan. 

Kompetensi ini meliputi: 

a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait 

dengan bidang studi 
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b) Menguasai struktur dan metode keilmuan. 

c) Menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu. 

d) Mengembangkan materi pelajaran. 

e) Mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif. 

f) Memanfaatkan teknologi informasi 

komunikasi untuk mengembangkan diri. 

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif denan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Kompetensi ini meliputi: 

a) Bersikap inklusif, objektif, dan tidak 

diskriminatif apapun latar belakangnya 

b) Berkomunikasi lisan, tulisan dan /atau isyarat 

c) Mengutamakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

d) Mampu berkomuniasi dan bergaul secara 

santun dengan masyarakat sekitar. 

5) Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI 

Berdasarkan PMA No. 16 Tahun 2010 

seorang guru PAI yang profesional harus 
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memiliki kompetensi kepemimpinan. 

Kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan 

seorang guru untuk mempengaruhi peserta didik 

yang di dalamnya berisi serangkaian tindakan 

yang mempengaruhi. Kompetensi kepemimpinan 

mengharuskan seorang guru PAI mengambil 

peran sbagai pemimpin secara informal. Dengan 

kata lain bisa memberi warna dominan dalam 

kehidupan di sekolah baik dengan sesama teman 

sejawat maupun dengan peserta didik.  

Adapun indikator kompetensi kepemimpinan 

adalah sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab secara penuh dalam 

pembelajaran PAI di satuan pendidikan. 

b. Mengorganisir lingkungan satuan pendidikan 

demi terwujudnya budaya yang islami. 

c. Mengambil inisiatif dalam  mengembangkan 

potensi satun pendidikan. 

d. Berkolaborasi dengan seluruh unsur di 

lingkungan satuan pendidikan. 

e. Berpartisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan di lingkungan satuan pendidikan. 

f. Melayani konsultasi keagamaan dan sosial. 

2. Kompetensi Pedagogik 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 



23 
 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru terlebih 

kompetensi ini berhadapan langsung dengan proses 

pembelajaran dan siswa. Kompetensi guru merupakan 

perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi, sosial dan spiritual yang membentuk standar 

profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi 

dan profesionalisme.
18

  

Kompetensi pedagogik adalah seperangkat 

kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

proses dan interaksi belajar mengajar antara guru dan 

siswa. Kompetensi pedagogik meliputi, kemampuan 

guru menjelaskan materi, melaksanakan metode 

pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi. 

Sedangkan menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 

Pasal 10 ayat 1 Tentang Guru dan Dosen mengatakan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran siswa.
19

  

Guru dengan kompetensi pedagogik yang baik 

akan mampu memahami karakteristik siswa seperti 

                                                           
18

 E. Mulyasa,” Standar Kompetensi Sertifikasi Guru”, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 25. 
19

 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, hal. 6. 
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kebutuhan masing-masing siswa, mengetahui materi 

yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, serta 

menguasai strategi dan variasi mengajar.
20

 

b. Komponen-komponen Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang 

komponen kompetensinya meliputi: 

1) Memahami wawasan atau landasan pendidikan 

Faktor penentu suatu proses pembelajaran 

salah satunya adalah guru. Guru sebagai seorang 

pengajar tentu memiliki latar belakang kelimuan 

yang sesuai dengan bidangnya sehingga memiliki 

keahlian akademik dan intelektual. Guru sebagai 

pendidik harus memiliki wawasan serta landasan 

pendidikan dalam mengajar. Adapun yang perlu 

dipahami dan dikuasi oleh guru antara lain 

memahami kebijakan pendidikan, memahami 

perangkat pembelajaran, memahami tingkat 

perkembangan siswa, serta memahami pendekatan 

pembelajaran yang sesuai materi.
21

 

 

 

                                                           
20

 Asmiyati, “Peningkatan Kompetensi Guru PAI dalam Menyusun 

RPP Berbasis Saintifik di SD Piyungan Bantul TA 2016/2017”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. XV No. 2, Desember 2018, hal. 118. 
21

 Nasrul HS, “Profesi dan Etika Keguruan”, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014), hal. 40.  
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2) Memahami karakteristik siswa 

Memahami karakteristik siswa merupakan 

kemampuan guru dalam memahami kondisi siswa. 

Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan anak lainnya baik dari segi minat, bakat. 

Motivasi, daya serap mengikuti pembelajaran, 

tingkat pertumbuhan, tingkat intelegensi dan 

perkembangan sosial yang berbeda-beda. Setiap 

anak dilahirkan dengan kemampuan, bakat, dan 

minat yang berbeda-beda. Dan seorang anak tumbuh 

dan berkembang dari pengalaman yang 

diperolehnya. Berbagai perbedaan kemampuan, 

bakat, dan minat tersebut ikut memperngaruhi 

prestasi anak. 

Yang perlu dipahami oleh guru adalah 

bagaimana memahami dunia anak, perkembangan 

anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan 

anak. Sehingga dengan memahami karakteristik 

anak guru dapat menentukan metode pembelajaran 

yang sesuai untuk mengajar. 

Guru sebagai pendidik harus bisa memahami 

siswa. Guru sudah seperti orang tua kedua di sekolah 

karena sebagian aktivitas siswa banyak dilakukan di 

sekolah. Untuk itu, guru sebagai pendamping dan 

pendidik yang menemani siswa selama di sekolah 

tentu harus dapat memahami karakteristik siswa, 
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mengenal siswa lebih dekat, baik secara fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan 

intelekstual. 

Dari segi fisik guru dapat melihat kondisi 

kesehatan siswa, menganjutkan untuk melakukan 

gaya hidup bersih dan sehat, mengingatkan 

pentingnya menjaga kesehatan dan berolahraga, 

serta masih banyak lagi. 

Dari segi moral, guru dapat membimbing 

siswa untuk mengenalkan dan menghayati ajaran 

serta nilai-nilai agama dan juga pengamalannya, 

seperti melaksanakan sholat wajib dan sunnah, patuh 

dan menghormati orang tua dan guru, toleransi serta 

menghargai orang lain, serta menanamkan perilaku 

baik. 

Dari segi sosial, guru dapat memantau dan 

mengawasi pergaulan siswa, memahami karakter 

yang dimiliki siswa, bagaimana hubungan siswa 

dengan teman sebayanya maupun dengan yang lebih 

tua, serta hubungan dengan orang lain ataupun 

sesama warga sekolah. 

Dari segi kultural, guru harus mampu 

mengamati kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyikapi kebudayaan lokal daerahnya. Bagaimana 

kebudayaan itu harus dijaga, dilestarikan dan 

dikembangkan. 
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Dari segi emosional, guru harus dapat 

memahami emosional siswa yang meliputi 

temperamental, kondisi psikologis siswa, emosi 

kejiwaan dan sebagainya. 

Dari segi intelektual, guru harus bisa 

mendukung dan meotivasi siswa dalam 

mengembangkan potensinya serta guru harus bisa 

mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik yang 

berbeda-beda. 

Adapun tahap perkembangan kognitif 

menurut Piaget ada empat tahap. Tahap pertama 

Tahap Sensimotor (Usian 0-2 tahun) yang mana bayi 

bergerak dari tindakan refleks impulsif pada saat 

lahir sampai permulaan pemikiran simbolis. Tahap 

Pra-operasional (Usia 2-7 tahun) yang mana anak 

mulai mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan 

gambar-gambar. Tahap Pra-operasional (Usia 7-11 

tahun) dimana pada saat ini akan dapat berpikir 

secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang 

konkret dan mengklasifikasikan benda-benda ke 

dalam bentuk-bentuk yang berbeda. Dan yang 

terkahir Tahap Pra-operasional (Usia 11 tahun - 

dewasa) yang mana pada saat ini remaja berpikir 
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dengan cara yang lebih abstrak, logis, dan lebih 

idealistik.
22

 

Karena penelitian ini dilakukan di jenjang 

SMA, maka guru harus memahami karakteristik dari 

siswa seperti apa. Dilihat dari segi usia, siswa SMA 

termasuk dalam fase remaja. Aspek-aspek yang 

berubah dalam perkembangan remaja yaitu aspek 

fisik, kognitif, emosi, sosial, kepribadian, dan 

kesadaran beragama. 

Guru dapat membimbing siswa melewati 

masa-masa sulit dalam usia anak serta guru perlu 

memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap 

kondisi dan latar belakang pribadi siswa, sehingga 

dapat mengidentifikasi dan mencari solusi terhadap 

problem yang dihadapi peserta didik dengan 

pendekatan yang tepat. 

3) Mengembangkan kurikulum dan perangkat 

pembelajaran 

Guru menempati kedudukan sentral, sebab 

perannya sangat menentukan keberhasilan suatu 

pembelajaran. guru harus mampu menjabarkan dan 

menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam 

kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai 

tersebut kepada siswa melalui proses pembelajaran 

                                                           
22

 Desmita, “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya Offset, 2009), hal. 101. 
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di sekolah. Guru tidak membuat atau menyusun 

kurikulum, tetapi ia mengembangkan, menjabarkan 

dan melaksanakan evaluasi suatu proses 

pembelajaran. 

Hubungan kurikulum dengan pengajaran 

dalam bentuk lain adalah dokumen kurikulum yang 

biasanya disebut silabus yang sifatnya lebih terbatas 

dari pada pedoman kurikulum, sebagaimana 

diungkapkan dalam silabus hanya tercakup bidang 

studi atau mata pelajaran yang harus diajarkan 

selama waktu setahun atau semester.
23

 

Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam 

pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem 

penilaian. Secara umum pengembangan silabus 

berbasis kompetensi. Dari silabus tersebut guru 

mengembangkankan lagi menjadi sebuah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan 

produk pembelajaran jangka pendek yang mencakup 

komponen program kegiatan belajaran dan proses 

pelaksanaan pembelajaran. RPP merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang 

                                                           
23

 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 

Standar Kompetensi”, (Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2008), hal. 39. 
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saling berhubungan dan memuat langkah-langkah 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
24

 

4) Merancang pembelajaran 

Guru memiliki kemampuan merencanakan 

sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber 

daya yang ada. Semua kegiatan proses pembelajaran 

mulai dari awal sampai akhir direncanakan secara 

tersusun, sistematis, dan strategis termasuk antisipasi 

masalah yang kemungkinan terjadi saat skenarion 

pembelaajran dilaksanakan.  

Perancangan pembelajaran merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 

karena akan menentukan jalannya proses 

pembelajaran. Perancangan pembelajaran setidaknya 

mencakup tiga hal, yaitu identifikasi kebutuhan 

belajar, mengidentifikasi kompetensi-kompetensi 

yang hendak dicapai oleh peserta didik dalam 

pembelajaran, dan yang terakhir penyusunan 

program pembelajaran atau biasa disebut RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
25

  

Perencanaan pembelajaran merupakan 

perencanaan oleh guru dalam mengatur kelas mereka 

dengan prosedur yang sudah dipersiapkan 

                                                           
24

 E.Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 102. 
25

 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi Sertifikasi Guru”, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 101-102. 
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diantaranya mempersiapkan apa yang akan 

dilakukan oleh guru dan siswa, apa yang akan guru 

ajarkan pada siswa, serta mempersiapkan metode, 

strategi, media dan sumber belajar yang akan 

digunakan. 

5) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

suatu proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut 

banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor baik intu 

dari diri siswa sendiri (internal) maupun dari 

lingkungan (eksternal). Tugas utama guru dalam 

pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan 

agar mendukung terjadinya perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik dan membentuk kompetensi 

siswa.   

6) Memanfaatkan teknologi pembelajaran 

Abad 21 merupakan abad informasi, 

teknologi, dan pengetahuan sehinggga abad ini 

disebut juga era globalisasi dimana canggihnya 

penggunaan teknologi, informasi dan pengetahuan 

sudah diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran terutama internet (e-learning) agar 
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mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, 

teknologi dan informasi dalam melaksanakan tugas 

utamana dalam mengajar. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

pembelajaran bertujuan untuk memudahkan guru 

dalam kegiatan pembelajaran. untuk itu guru perlu 

dibekali kemampuan dalam penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai teknologi 

pembelajaran. teknolgi pembelajaran merupakan 

sarana pendukung untuk memudahkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, 

memudahkan penyajian data, informasai dan materi 

pembelajaran.
26

.  

7) Mengevaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai serta 

mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan 

kompetensi siswa, yang dapat dilakukan dengan cara 

penilaian.
27

 Guru memiliki kemampuan untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang meliputi 

perencanaan, respon siswa, hasil belajar siswa, 

metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, 

                                                           
26

 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 107-108. 
27

 Ibid., hal.110. 
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guru harus bisa melakukan perencanaan, 

pengukuran, dan membuat kesimpulan yang tepat.
28

 

8) Mengembangkan potensi siswa dalam 

mengaktualisasikan potensinya 

Guru harus dapat membantu dan 

memfasilitasi pengembangan diri dan potensi siswa. 

Manusia belajar, tumbuh dan berkembang dari 

pengalaman yang diperolehnya baik itu di kehidupan 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. Namun, 

perkembangan manusia juga tidak terlepas dari 

sumber daya yang memiliki kondisi sosial kultural, 

fisik dan biologis yang berbeda-beda dalam 

lingkungannya. Maka dari itu guru dan sekolah juga 

memiliki peran penting dalam 

menumbuhkembangkan potensi siswa. 

Pengembangan potensi siswa di sekolah dapat 

dilakukan melalui berbagai cara: 

a) Kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstraurikuler merupakan 

kegiatan tambahan di luar jam pelajaran 

sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 

untuk menumbuhkan serta mengembangkan 

potensi, bakat dan kemampuan yang dimiliki 

siswa. selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 
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 Nasrul HS, “Profesi dan Etika Keguruan”, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014), hal. 43. 
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juga dapat membentuk watak serta 

kepribadian siswa karena dalam kegiatan ini 

ditanamkan sikap kedisiplinan, kebersihan, 

cinta lingkungan dan lain-lain yang erat 

kaitannya dengan pebentukan kepribadian 

siswa. 

Dengan adanya kegiatan ektrakurikuler 

juga membuat siswa lebih produktif dalam 

mengisi waktu luangnya sehingga terhindar 

dari kegiatan-kegiatan yang negatif seperti 

kenakalan remaja dan perkelahian remaja. 

b) Pengayaan dan Remidial 

Program pengayaan maupun remidial 

merupakan pelengkap dan penjabaran dari 

program mingguan dan harian. Program 

pengayaan dan remidial dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kegiatan belajar 

siswa, tugas-tugas, serta tes ataupun ulangan 

sehingga dapat diperoleh tingkat kemampuan 

belajar siswa.  

Guru perlu memberikan perhatian kepada 

siswa yang memiliki kesulitan belajar 

melalui kegiatan remidial. Sedangkan bagi 

siswa yang sudah mencapai target minimal 

diberikan kesempatan untuk tetap 

mempertahankan pencapaiannya dan 
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menambah materi pelajaran. Baik pengayaan 

maupun remidial dilakukan untuk mengtahi 

dan memahami perkembangan belajar setiap 

siswa.
29

 

c) Bimbingan dan Konseling 

Guru sebagai pendidik diharapkan dapat 

memberikan bimbingan dan konseling 

kepada siswa mengenai pribadi, sosial, 

belajar, dan karir siswa. Selain guru 

pembimbing, guru mata pelajaran yang 

memenuhi kriteria dan memiliki kemampuan 

dalam bidang bimbingan dan konseling 

diperkenanakan berperan sebagai guru 

pembimbing bagi siswanya. Oleh sebab itu, 

guru mata pelajaran dan wali kelas harus 

bekerja sama, berdiskusi, dan berkoordinasi 

dengan guru bimbingan dan konseling secara 

rutin dan berkesinambungan.
30

 

3. Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh 

Menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan 

jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan 
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 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 112. 
30

 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 113. 
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berbagai media komunikasi. Pendidikan jarak jauh 

merupakan proses pendidikan yang terorganisasi yang 

menjembatani keterpisahan antara pesrta didik dengan 

pendidik dan dimediasi oleh pemanfaatan teknolgi, dan 

pertemuan tatap muka yang minimal. Pendidikan jarak 

jauh dilakukan lintas ruang dan waktu sehingga peserta 

didik memperoleh fleksibilitas belajar dalam waktu dan 

tempat yang berbeda, serta menggunakan berbagai 

sumber belajar yang biasanya berbentuk pendidikan 

massif. Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran 

dimana ketika tidak terjadinya kontak tatap muka secara 

langsung antara pendidik dengan peserta didik. 

Komunikasi berlangsung dua arah yakni dengan sarana 

media komunikasi seperti komputer, laptop, televisi, 

radio, telepon, internet, video dan sebagainya.
31

 

Pemanfaatan  teknologi dalam sistem pembelajaran 

menimbulkan proses pembelajaran elektronik sebagai 

hasil teknologi yakni teknologi informasi dan 

komunikasi. Pembelajaran berbasis teknologi telah 

mengubah sistem pembelajaran yang awalnya berpola 

konvensional atau tradisional menjadi pola bermedia. 

Proses pembelajaran jarak jauh akan berjalan efektif 

apabila pendidik dapat berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan kemudahan peserta didik dalam belajar dan 
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 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 18. 
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sebagai pemberi informasi yang baik sehingga pesan 

atau materi tersampaikan dengan baik kepada peserta 

didik. 

b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Jarak Jauh 

Fungsi pembelajaran jarak jauh adalah memberikan 

layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang 

tidak dapat mengikuti pendidikan secara tatap muka atau 

reguler.
32

 

Sedangkan tujuan pembelajafan jarak jauh adalah 

meningkatkan perluasan dan pemerataan akses 

pendidikan, serta meningkatkan mutu dan relevansi 

pendidikan.
33

 

c. Prinsip Pembelajaran Jarak Jauh 

1) Adanya keterpisahan antara pendidik dengan 

peserta didik lintas ruang dan waktu sehingga 

lebih menekankan pada belajar secara mandiri. 

2) Interaksi pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi menggunakan 

berbagai sumber dan media belajar TIK. 

3) Diorganisasikan secara sistematis dalam satu 

organisasi sesuai atuan yang berlaku. 

4) Dimungkinkan adanya tatap muka secara 

terbatas. 
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4. Masa Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi dalam istilah kesehatan berarti terjadinya 

suatu wabah penyakit yang menyerang banyak orang, 

merata dan serempak di beragai negara. WHO 

menetapkan penyakit covid-19 ini sebagai pandemi 

karena seluruh warga di dunia berpotensi terkena infeksi 

covid-19. Dengan ditetapkannya status global pandemic, 

WHO juga menginformasikan bahwa covid-19 

merupakan darurat internasioanl.
34

 

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang 

menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. 

beberapa jenis coronavirus menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan pada manusia seperti batuk pilek hingga 

yang paling serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Saat ini ditemukan Coronavirus 

jenis baru menyebabkan penyakit Covid-19.
35

 Dilansir 

dari laman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menyebutkan bahwa Covid-19 (coronavirus disease 

2019 adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang kasusnya 
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 Allianz Indonesia, “Yuk, Pahami Lebih Jelas Arti Pandemi 

Covid-19”, https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-

arti-pandemi-pada-covid-19/101490 diakses pada Sabtu, 22 Agustus 2020 

pukul 21:58 WIB. 
35
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dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkak pada 

tanggal 31 Desember 2019.
36

  

b. Cara Penyebaran Covid-19 

Orang dapat tertular covid-19 dari orang lain. Covid-

19 dapat menyebar melalui percikan-percikan yang 

keluar dari mulut maupun hidung saat orang yang 

terinfeksi covid-19 batuk, bersin ataupun berbicara. 

Seseorang dapat terinfeksi jika mengirup percikan 

tersebut. Percian-percikan ini dapat menempel di 

permukaan benda seperti meja, gagang pintu, atau 

pegangan tangan. Seseoorang dapat terinfeksi jika 

menyentuh permukaan-permukaan yang terkena 

percikan tersebut kemudian menyentuh wajah, mata, 

hidung ataupun mulut mereka.  

c. Gejala Covid-19 

Gejala-gejala yang paling umum diantaranya 

demam, batuk kering dan kelelahan. Gejala lain yang 

sedikit tidak umum yaitu rasa nyeri dan sakit, hidung 

tersumbat, nyeri tenggorokan, diare, kehilangan indera 

rasa atau penciuman, ruam pada kulit, atau perubahan 

warna pada jari tangan atau jari kaki. 

Gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan 

muncul dengan bertahap. Yang perlu diwaspadai adalah 

beberapa orang menjadi terinfeksi tetapi hanya memiliki 
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gejala ringan. Dan ini menyebabkan penyebaran menjadi 

cepat karena si penderita tidak menyadari bahwa dirinya 

terinfeksi. Pada umumnya gejala mulai muncul sekitar 

5-6 hari setelah terjadi pajanan, tetapi waktu 

kemunculan gejala dapat berkisar 1-14 hari. 

Orang-orang yang lanjut usia (lansia) dan orang-

orang dengan kondisi medis penyerta seperti tekanan 

darah tinggi, gangguan jantung dan paru-paru, atau 

kanker memiliki kemungkinan lebih besar mengalami 

sakit serius. Namun, siapa pun dapat terinfeksi covid-19. 

5. Upaya Peningkatan/Pengembangan Kompetensi 

Guru 

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu memiliki 

kaitan ke depan (Forward linkage) dan kaitan ke belakang 

(Backward linkage). Forward linkage berupa pendidikan 

yang bermutu adalah syarat mewujudkan suatu bangsa yang 

sejahtera, maju, dan modern. Backward linkage berupa 

pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada 

keberadaan guru yang profesional, sejahtera, dan 

bermartabat. 

Karena keberadaan guru sangat mempengaruhi kualitas 

pendidikan maka terbitlah kebijakan-kebijakan yang 

mendorong untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas guru. Di Indonesia sendiri ada beberapa wadah 

yang menampung para guru untuk mengembangkan 
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maupun meningkatkan kompetensinya, wadah tersebut 

diantaranya: 

a. KKG (Kelompok Kerja Guru) 

KKG merupakan wadah bagi guru Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dalam mengembangkan 

kompetensinya melalui kerjasama, diskusi, dan 

berbagi pengalaman dalam mempersiapkan 

pembelajaran dan mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran. Tujuan KKG adalah pada aspek 

kualitas pembelajaran. pada tingkat sekolah, KKG 

beranggotakan para guru yang bertugas dalam satu 

seklah tersebut. Sedangkan dalam tingkat gugus, 

KKG beranggotakan guru-guru yang berasal dari 

beberapa sekolah dalam satu wilayah gugus. 

Berbagai kegiatan yang perlu dilakukan dalam 

KKG adalah sebagai berikut:
37

 

1) Meningkatkan kemampuan guru terkait mutu 

pembelajaran, diantaranya dengan cara: 

a) Menyelenggarakan pelatihan, praktek, dan 

pendampingan bagi guru dalam menerapkan 

PAIKEM. 

b) Menyelenggarakan workshop. 

c) Menyelenggarakan pelatihan IT dalam 

penggunaannya untuk pembelajaran. 
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2) Meningkatkan kemampuan wawasan dan 

profesionalisme, dengan cara: 

a) Mengadakan workshop/ seminar dengan 

topik yang aktual dan akrab di lingkungan 

para guru. 

b) Menjalin kerjasama dengan orang/instansi 

ahli yang mampu dalam membimbing dan 

melatih guru untuk menulis karya tulis 

ilmiah khususnya PTK. 

b. MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 

MGMP merupakan wadah bagi guru sekolah 

lanjutan dalam mengembangkan kompetensinya 

melalui kerjasama. MGMP dikenal sebagai 

komunitas guru mata pelajaran, artinya dalam 

mengembangkan potensinya sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

Tujuan diselenggarakannya MGMP yaitu: 

1) Memotivasi guru dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilannya dalam 

merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran dalam rangka 

sebagai guru profesional. 

2) Untuk menyatakan kemampuan dan 

kemahiran guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga dapat mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. 
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3) Untuk mendiskusikan permasalahan yang 

dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas 

dabn mencari solusinya. 

4) Untuk membantu guru memperoleh 

informasi edukatif yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

5) Saling berbagi informasi dan pengalaman 

dari hasil seminar, diklat, workshop, 

pelatihan, dan sebagainya. 

Selain itu, dalam rangka meningkatkan mutu, 

baik mutu profesional maupun mutu layanan, 

guru harus meningkatkan sikap profesionalnya. 

Dalam meningkatkan sikap profesional ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya:
38

 

1) Mandiri 

Dalam upaya meningkatkan kompetensinya 

guru dapat melakukannya secara personal 

atau mandiri yang tentunya perlu 

kesungguhan dalam mengikutinya. Kegiatan 

secara mandiri dapat dilakukan baiksecara 

formal maupun informal. Peningkatan secara 

formal yaitu peningkatan melalui lemaga 

pendidikan, bisa kursus, sekolah maupun 

kuliah atau lembaga lain yang berhubungan 
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dengan bidang profesi, keinginan, maupun 

kemauannya. Peningkatan secara informal 

dapat dilakukan dengan cara memperoleh 

informasi melalui media massa atau dari 

buku-buku yang sesuai dengan bidangnya. 

2) Kelompok 

Kegiatan kelompok dapat dilakukan 

diantaranya dengan mengikuti seminar, 

lokakarya, simposium, ataupun kuliah. 

Misalnya penyetaraan S1 bagi guru-guru 

yang lulusan D-II dan D-III. 

3) Melalui kebijakan Pemerintah 

Program yang diprakarsai pemerintah 

biasanya dilaksanakan melalui Kementeran 

Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas 

Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota. Bentuk kegiatannya bisa 

berupa pelatihan, training dan pendidikan. 

Kegiatan yang diprakarsai pemerintah 

diantaranya dapat diakukan dengan: 

a) Pengembangan sikap selama pendidikan 

prajabatan 

Dalam pendidikan prajabatan, calon guru 

dididik dalam berbagai pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperlukan 

dalam pekerjaan nantinya. Pembentukan 
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sikap yang baik harus dibina sejak calon 

guru memulai pendidikannya di lembaga 

pendidikan guru, diantaranya dengan 

latihan, aplikasi penerapan ilmu, 

keterampilan bahkan sikap profesional. 

b) Pengembangan sikap selama dalam 

jabatan 

Pengembangan sikap profesional tidak 

hanya dilakukan oleh calon guru tetapi 

guru yang dalam jabatan juga perlu 

meningkatkan profesionalismenya 

diantaranya dengan mengikuti kegiatan 

formal maupun informal. 

Selain itu, guru juga harus berupaya 

meningkatkan profesionalismenya, 

diantaranya dengan cara: 

a) Memahami tuntutan standar profesi. 

b) Mencapai kualifikasi dan kompetensi 

yang disyaratkan. 

c) Membangun hubungan dengan sejawat. 

d) Mengembangkan etos kerja yang 

mengutamakan pelayanan yang baik. 

e) Mengembangkan kreativitas dalam 

memanfaatkan teknologi komunikasi.
39
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6. Cara Mengajar atau Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah cara yang dilakukan guru 

dalam mengadakan hubungan dengan siswa saat 

pembelajaran. Dengan adanya metode mengajar diharapkan 

dapat menumbuhkan interaksi edukatif. Dalam interaksi ini 

guru berperan sebagai pembimbing atau penggerak, dan 

siswa berperan sebagai yang dibimbing atau penerima. 

Metode mengajar yang baik adalah yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Adapun macam-

macam metode mengajar adalah sebagai berikut:
 40

 

a. Metode ceramah adalah penyampaian materi 

pelajaran secara lisan. Metode ini akan berjalan 

dengan baik apabila didukung dengan alat dan media 

yang sesuai. 

b. Metode tanya jawab adalah metode yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah 

antara guru dengan siswa. guru bertanya siswa 

menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab.  

Dalam komunikasi ini terjadi hubungan timbal balik 

antara guru dengan siswa. 

c. Metode diskusi adalah metode dimana terjadi proses 

tukar menukar informasi, pendapat, dan pengalaman 

dengan tujuan untuk mendapatkan pengertian yang 
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lebih jelas tentang sesuatu. Lebih tepatnya untuk 

menentukan keputusan bersama. 

d. Metode tugas belajar dan resitasi adalah metode 

yang dapat merangsang anak untuk aktif belajar baik 

itu secara visual maupun kelompok. Tugas dan 

resitasi ini cakupannya lebih luas bisa dikerjakan di 

sekolah, rumah, maupun di perpustakaan. 

e. Metode kerja kelompok adalah metode dimana siswa 

bekerja secara bersama-sama dalam satu kelompok 

yang sudah dibentuk. 

f. Metode demonstrasi dan eksperimen adalah metode 

mengajar yang efektif dalam membantu siswa dalam 

mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan 

fakta yang ada. Demonstrasi adalah suatu metode 

mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses 

terjadinya sesuatu. Setelah diperlihatkan 

demonstrasinya lalu diikuti dengan eksperimen oleh 

siswa 

g. Metode sosiodrama (role-playing) pada dasarnya 

adalah metode yang mendramatisasikan tingkah laku 

dalam hubungannya dengan masalah sosial. 

h. Metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) merupakan suatu metode yang mana 

melatih siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah 

karena melalui tahapan-tahapan mencari data sampai 

menarik kesimpulan. 
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i. Metode sistem regu (team teaching) adalah metode 

yang melibatkan dua orang guru atau lebih yang 

bekerjasama mengajar dalam sebuah kelompok 

siswa. 

j. Metode latihan (drill) adalah metode yang paling 

umum digunakan untuk memperoleh suatu 

keterampilan atau ketangkasan dari apa yang sudah 

dipelajari. 

k. Metode karyawisata (Field-trip) adalah metode 

mengajar yang mengajak siswa untuk belajar di luar 

kelas. Belajar di luar kelas ini bukan hanya sekedar 

pembelajaran di luar, tetapi biasanya siswa diajak 

mengunjungi tempat-tempat tertentu yang masih 

berhubungan dengan materi yang diajarkan oleh 

guru. 

l. Metode resource person (manusia sumber) adalah 

metode mengajar yang mana pengajarnya berasal 

dari luar (bukan guru pengampu seperti biasanya). 

m. Metode survei masyarakat adalah metode mengajar 

untuk memperoleh informasi atau keterangan dari 

sejumlah unit tertentu melalui observasi dan 

wawancara langsung. 

n. Metode simulasi adalah metode mengajar yang 

dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan 

sesuatu (materi pelajaran) melalui perbuatan imitasi 
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tingkah laku maupun bermain peran yang seolah-

olah dalam keadaan sebenarnya. 

Di masa pembelajaran jarak jauh ini metode mengajar 

tentunya berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka seperti biasa. Di masa pembelajaran jarak 

jauh ini guru harus dapat mengadaptasi metode 

pembelajaran yang biasa dilakukan saat pembelajaran tatap 

muka ke dalam pembelajaran jarak jauh. Adapun metode 

yang biasa guru lakukan selama pembelajaran jarak jauh ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode ceramah, merupakan metode penyampaian 

materi dengan cara lisan. Guru menjelaskan materi 

dengan lisan yang didukung dengan alat maupun 

media yang diperlukan. Adapun di masa 

pembelajaran jarak jauh ini guru tetap dapat 

menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi dengan cara menjelaskan 

materi melalui berbagai aplikasi pembelajaran daring 

seperti zoom maupun google meet yang mana dapat 

melakukan pembelajaran tatap muka secara online. 

Guru tetap dapat menjeaskan materi dengan cara 

ceramah melalui zoom atau google meet.  

b. Metode penugasan, merupakan metode pembelajaran 

dimana guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan. Gunanya untuk merangsang anak agar 

tetap belajara baik secara individu maupun 
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kelompok. Di masa pembelajaran jarak jauh ini guru 

dapat menerapkan metode ini agar siswa saat di 

rumah memiliki kegiatan belajar walaupun tidak 

dapat pergi langsung ke sekolah. 

c. Metode diskusi, merupakan metode dimana terjadi 

proses tukar menukar informasi, pendapat, dan 

pengalaman dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengertian yang lebih jelas tentang sesuatu. Di masa 

pembelajaran jarak jauh ini siswa tetap perlu 

membangun hubungan baik dengan sesame 

temannya walaupun jarang berteu langsung di 

sekolah. Metode diskusi ini cocok digunakan untuk 

siswa agar siswa saling belajar bersama dengan 

temannya yang lain. Meski diskusi dilakukan dengan 

jarak jauh siswa tetap bisa melakukan diskusi 

melalui media komunikasi yang lain.  

F. Metode Penelitian 

Menurut Winarno Surakhmad, metode merupakan cara 

untuk mencapai tujuan.
41

 Sedangkan menurut Hadari Narawi 

dan Mimi Martini, metode adalah cara untuk mengungkapkan 

kebenaran yang objektif.
42

 Definisi penelitian menurut Kamus 

Besar Bahasa Indnesia (Daring) ialah pemeriksaan yang teliti; 

atau penyelidikan; atau kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
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analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan 

objektif untuk memecahkan suatu masalah. 

Metode penelitian merupakan cara yang harus dilakukan 

oleh peneliti dengan serangkaian prosedur dan tahapan dalam 

melaksanakan penelitian untuk memecahkan suatu masalah atau 

mencari jawaban dari suatu masalah. Menurut Arief Furchan, 

metode penelitian merupakan strategi yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan dan analisis data untuk 

memecahkan masalah.
43

  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

penelitian lapangan (field research), yang mana peneliti 

terjun langsung ke tempat kejadian untuk melakukan 

pengamatan. Dalam penelitian lapangan peneliti terjun 

langsung dalam penelitian sosial kecil dan mengamati 

budaya setempat. Dalam penelitian lapangan pengumpulan 

data dan informasi diperoleh langsung dari responden. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Misalnya seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
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dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
44

 

Menurut Mantra dalam buku Sandu Siyoto dan M. Ali 

Sodik menjelaskan bahwa metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata dari orang yang diamati.
45

 Metode kualitatif 

menekankan pada pemahaman secara mendalam.
46

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah studi fenomenologi yaitu mencoba mencari arti 

pengalaman dalam kehidupan. Peneliti menghimpun data 

terkait dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian, 

dan pemberian makna terhadap situasi atau pengalaman 

dalam kehidupannya.
47

 

3. Subjek Penelitian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, istilah subjek mengandung beberapa istilah, 

diantaranya (a) pokok pembicaraan, pokok bahasan; (b) 

pokok kalimat; (c) pelaku; (d) mata pelajaran; dan (e) orang, 

tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembuntutan 

sebagai sasaran.
48

 Sedangkan Suharsimi Arikunto 
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mengemukakan bahwa subjek mengandung dua istilah, 

yaitu responden penelitian dan sumber data. Responden 

penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 

tentang data penelitian. Sedangkan sumber data adalah 

benda atau hal atau orang atau tempat dimana peneliti 

mengamati, mencari, membaca, atau bertanya tentang data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan 

oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya.
49

 

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian 

adalah guru PAI, Waka Kurikulum, kepala sekolah, serta 

perwakilan siswa SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. 

4. Objek Penelitian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, istilah objek mengandung beberapa makna, 

diantaranya (a) hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 

pembicaraan; (b) benda, hal, dan sebagainya yang dijadikan 

sasaran untuk diteliti, diperhatikan, dan sebagainya (c) 

nomina yang melengkapi verba transitif dalam kausa; (d) 

hal atau benda yang menjadi sasaran usaha sambilan; (e) 

titik atau himpunan yag bertindak sebagai sumber cahaya 

bagi suatu lensa, cermin, atau bagi suatu sistem lensa.
50
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Objek penelitian adalah barang atau suatu hal yang hendak 

diteliti oleh peneliti. Objek penelitian adalah dapat bearupa 

benda yang dapat diukur, diraba, dan dilihat. Namun, ada 

juga yang tidak bersifat seperti itu.
51

 Jadi, objek penelitian 

adalah isu, problem, atau permasalahan yang dibahas, dikaji, 

dan diteliti dalam riset sosial.
52

 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi covid-19. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 

utamanya. Metod observasi adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan.
53

 

Pada penelitian ini observasi dilakukan secara 

offline dan online. Observasi secara offline dilakukan 
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untuk mengamati kompetensi pedagogik guru PAI, 

sejauh mana persiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh dan mengamati kondisi sekolah. 

Sedangkan observasi secara online dilakukan dengan 

mengamati cara guru mengajar secara online melalui 

google classroom mata pelajaran PAI yang diampu oleh 

masing-masing guru PAI.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan keterangan 

untuk penelitian dengan cara tanya jawab dengan 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
54

 

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai 

kompetensi pedagogik guru PAI dalam pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 

Karangmojo Gunungkidul dengan guru PAI, profil 

sekolah, serta perkembangan sekolah melalui 

wawancara dengan kepala sekolah dan Waka Kurikulum 

SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data 

untuk menelusuri data historis dalam bentuk dokmentasi 
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sepertisurat-surat, catatan, laporan, foto, dan 

sebagainya.
55

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

data pendukung dan pelengkap seperti administrasi guru 

dalam mengajar, administrasi sekolah, dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi 

berupa mencari data guru, siswa, sekolah, dan 

administrasi guru 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah langkah 

untuk kroscek terhadap data yang diperoleh dari informan 

dan sumber data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.  Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode 

yaitu membandingkatn informasi menggunakan lebih dari 

satu teknik pengumpulan data yaitu dari metode wawancara 

dengan observasi. 
56

 Selain itu, peneliti juga menggunakan 

triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan 

mengecek suatu informasi dari berbagai sumber yang 

berbeda dengan metode yang sama. Pada penelitian ini 

peneliti membandingkan hasil wawancara dua guru PAI 
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SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul dengan salah satu guru 

maple non PAI, Waka Kurikulum, Kepala Sekolah, dan 

perwakilan siswa. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

model interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
57

 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono menjelaskan 

bahwa, aktivitas dalam penelitian kualitatif saat 

pengumpulan data melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan lapangan.
58

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan begitu, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas. 

b. Penyajian Data 
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Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
59

 Mendisplay 

data adalah mengumpulkan data yang bersifat naratif 

dan mengorganisir data dari informasi yang 

dikumpulkan sehingga dengan mendisplay data akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi. 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan 

langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yang 

berarti penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat, yang mendukung tahap pengumpulan data 

selanjutnya.
60

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini 

terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan 

bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
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pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftrar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian dari bab pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan 

hasil penelitiannya dalam empat bab. Pada tiap bab terdiri dari 

sub bab-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. 

Bab I dalam skripsi ini membahsa tentang pendahuluan 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika bahasan. 

Bab II dalam skripsi ini berisi tentang gambaran umum 

mengenai SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. Pada bab ini 

pembahasan meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdiri, 

strutur organisasi, kondisi sarana dan prasaran, serta keadaan 

guru, karyawan, dan peserta didik di SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul. 

Bab III atau disebut pembahasan berisi mengenai hasil 

penelitian yang terdiri dari satu subbab. Satu subbab tersebut 

mendeskripsikan kompetensi guru PAI dalam pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 

Karangmojo Gunungkidul, bagaimana upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru PAI, dan cara mengajar guru PAI 

selama diberlakukannya pembelajaran jarak jauh. 
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Bab IV pada skripsi ini disebut bab penutup. Pada Bab IV 

ini berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Dan yang 

terakhir bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 

mengenai kompetensi pedagogi guru PAI dalam pembelajaran 

jarka jauh pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 

Karangmojo Gunungkidul, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di 

SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul beberapa sudah 

dilaksanakan oleh guru PAI dengan cara memahami dan 

juga menyesuaikan dengan kondisi pembelajaran saat ini 

yang dilakukan dengan sistem daring, seperti menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan, 

memahami karakteristik peserta didik, mengembangkan 

kurikulum dan perangkat pembelajaran, merancang 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik, memanfaatkan teknologi pendidikan, 

mengevaluasi pembelajran, dan mengembangkan 

potensi peserta didik. Walaupun begitu masih ada 

beberapa kompetensi yang belum dilaksanakan dengan 

maksimal dikarenakan terkendala berbagai kondisi. 

2. Kegiatan peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI 

pada masa pembelajaran jarak jauh di masa pandemic 

covid-19 di SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul 

dilaksanakan oleh kepala sekolah, waka kurikulum, guru 
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PAI, maupun guru mata pelajaran lainnya yang 

bekerjasama melakukan pelatihan-pelatihan, workshop, 

webinar, IHT (In House Training), maupun diklat yang 

diselenggarakan oleh MGMP baik ditingkat kabupaten, 

provinsi, Kemenag kabupaten, Kemenag provinsi, 

bahkan pernah Kemenag nasional. 

3. Cara mengajar guru PAI selama diberlakukannya 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 di 

SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul adalah 

menggunakan sarana aplikasi google classroom, google 

meet, dan zoom. Namun di SMAN 1 Karangmojo 

Gunungkidul pembelajaran daring umumnya 

menggunakan aplikasi google classroom. Metode yang 

diberikan adalah penugasan dan diskusi. Guru 

menyampaikan materi dengan membagikan power point, 

PDF, maupun video yang diupload melalui youtube.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran 

yaitu: 

1. Bagi guru PAI SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul 

Diharapkan kepada guru PAI agar selalu memahami, 

menerapkan, serta meningkatkan kompetensi 

pedagogiknya. Dan di masa pembelajaran jarak jauh ini 

diharapkan para guru agar dapat lebih kreatif lagi dalam 
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melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai teknologi pembelajaran yang ada. 

2. Bagi kepala sekolah SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul 

Diharapkan kepada kepala sekolah agar lebih banyak 

lagi memberikan dukungan, motivasi, fasilitas dan 

pelatihan kepada guru-guru dalam meningkatkan 

kompetensi guru salah satunya kompetensi pedagogik. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan kepada peneliti lain di masa yang akan 

dating untuk dapat mengembangkan pembahasan 

mengenai kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid 19 di 

SMAN 1 Karangmojo Gunungkidul. 
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